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Abstract 

Mellitus (DM) is one of the metabolic diseases whose prevalence continues to 

increase, both globally and in Indonesia. This increase in prevalence is caused by various 

factors, such as changes in lifestyle, unhealthy diet, and lack of physical activity. This study 

aims to analyze the effect of age, weight, height, and Body Mass Index (BMI) on random 

blood sugar levels. The study used a cross-sectional design with 117 respondents selected 

through the Slovin method in one of the neighborhood associations in Bogor City. Data were 

collected using observation and physical measurements, and analyzed by multivariate linear 

regression using Jamovi 2.2.5 software. The results showed that age had a significant effect 

on random blood sugar levels (p = 0.001), with a regression coefficient of 2.17. In contrast, 

weight, height, and BMI did not show a significant relationship. These findings indicate that 

every 1-year increase in age can increase random blood sugar levels by 2.17 units. This 

phenomenon can be explained by decreased insulin sensitivity, decreased pancreatic beta cell 

function, and lower basal metabolic rate in the elderly. In conclusion, age is a significant 

factor that affects random blood sugar levels, while other variables, such as weight, height, 

and BMI, are influenced by external factors not included in the model. This study emphasizes 

the importance of interventions that focus on preventing DM through community education, 

healthy lifestyle management, and regular physical activity, especially in the elderly. 
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Abstrak 

Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu penyakit metabolik yang prevalensinya 

terus meningkat, baik secara global maupun di Indonesia. Peningkatan prevalensi ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan gaya hidup, pola makan tidak sehat, dan 
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kurangnya aktivitas fisik. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh usia, berat badan, 

tinggi badan, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap kadar gula darah sewaktu. Penelitian 

menggunakan desain cross-sectional dengan 117 responden yang dipilih melalui metode 

Slovin di salah satu rukun warga di Kota Bogor. Data dikumpulkan menggunakan observasi 

dan pengukuran fisik, serta dianalisis dengan regresi linear multivariat menggunakan 

perangkat lunak Jamovi 2.2.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kadar gula darah sewaktu (p = 0.001), dengan koefisien regresi sebesar 

2.17. Sebaliknya, berat badan, tinggi badan, dan IMT tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan usia sebesar 1 tahun dapat 

meningkatkan kadar gula darah sewaktu sebesar 2.17 unit. Fenomena ini dapat dijelaskan 

oleh penurunan sensitivitas insulin, penurunan fungsi sel beta pankreas, dan laju metabolisme 

basal yang lebih rendah pada usia lanjut. Kesimpulannya, usia merupakan faktor signifikan 

yang memengaruhi kadar gula darah sewaktu, sementara variabel lain, seperti berat badan, 

tinggi badan, dan IMT, dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak termasuk dalam model. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi yang berfokus pada pencegahan DM melalui 

edukasi masyarakat, pengelolaan gaya hidup sehat, dan aktivitas fisik yang teratur, khususnya 

pada kelompok usia lanjut. 
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I. PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit metabolik yang prevalensinya 

terus meningkat secara global. Menurut data International Diabetes Federation (IDF), pada 

tahun 2021 diperkirakan terdapat 537 juta orang dewasa (20-79 tahun) yang hidup dengan 
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diabetes di seluruh dunia, dan angka ini diproyeksikan meningkat menjadi 643 juta pada 

tahun 2030. Di Indonesia, prevalensi DM juga menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan, menimbulkan beban kesehatan masyarakat yang semakin berat (Nasrulsyah et al., 

2022). Peningkatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan gaya hidup, 

pola makan yang tidak sehat, dan kurangnya aktivitas fisik. 

Faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap perkembangan DM mencakup 

obesitas, yang sering kali disebabkan oleh konsumsi kalori berlebih dan kurangnya aktivitas 

fisik. Penelitian menunjukkan bahwa pola makan tinggi gula dan lemak jenuh dapat 

meningkatkan risiko diabetes tipe 2. Selain itu, faktor genetik juga memainkan peran penting 

dalam predisposisi seseorang terhadap diabetes, sehingga individu dengan riwayat keluarga 

diabetes memiliki risiko lebih tinggi (Azriful et al., 2024). Strategi pencegahan menjadi 

sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Edukasi masyarakat tentang pentingnya pola 

makan sehat dan aktivitas fisik yang teratur dapat membantu menurunkan angka prevalensi 

DM (Anwar et al., 2022). 

Gula darah sewaktu adalah indikator penting dalam penilaian kontrol glikemik dan 

diagnosis DM. Beberapa faktor risiko telah diidentifikasi berkontribusi terhadap peningkatan 

kadar gula darah, antara lain usia, berat badan, tinggi badan, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

(Yolanda, Afrinis and Gustiana, 2023). Usia lanjut sering dikaitkan dengan penurunan 

sensitivitas insulin dan perubahan metabolisme yang dapat meningkatkan risiko 

hiperglikemia. Berat badan dan IMT yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan lemak 

tubuh, yang dapat menyebabkan resistensi insulin dan peningkatan kadar gula darah. Tinggi 

badan, meskipun kurang sering dibahas, juga dapat berperan dalam komposisi tubuh dan 

distribusi lemak (Purnadianti et al., 2023). 

Faktor-faktor lain seperti pola makan dan aktivitas fisik juga memiliki dampak 

signifikan terhadap kadar gula darah. Diet yang kaya akan karbohidrat sederhana dan lemak 

jenuh dapat memperburuk kontrol glikemik, sementara aktivitas fisik yang teratur dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu mengatur kadar gula darah (Renni, Solikhah 

and Sukesi, 2023). Individu yang aktif secara fisik cenderung memiliki kadar gula darah yang 

lebih stabil dibandingkan dengan mereka yang kurang bergerak. kondisi kesehatan lainnya 
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seperti hipertensi juga dapat berkontribusi terhadap masalah gula darah. Hipertensi sering kali 

berhubungan dengan resistensi insulin, sehingga pengelolaan tekanan darah menjadi bagian 

penting dalam strategi pencegahan diabetes (Maharani and Sholih, 2024). 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara IMT dan kadar gula 

darah. Sebuah studi oleh Sugeng et al. (2023) menemukan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara IMT dengan kadar glukosa darah puasa pada usia dewasa dan lansia 

(Sugeng et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan adanya korelasi antara obesitas dan 

peningkatan risiko diabetes. Perbedaan hasil ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut 

untuk memahami bagaimana faktor-faktor seperti usia, berat badan, tinggi badan, dan IMT 

secara bersama-sama mempengaruhi kadar gula darah sewaktu (Siagian and Simanjuntak, 

2021). Pemantauan gula darah sewaktu harus dilakukan secara rutin, terutama bagi individu 

dengan faktor risiko tinggi. Edukasi tentang gaya hidup sehat, termasuk pola makan 

seimbang dan peningkatan aktivitas fisik, sangat penting untuk mencegah perkembangan 

diabetes mellitus dan mengelola kondisi bagi mereka yang sudah terdiagnosis. 

Memahami pengaruh kombinasi faktor-faktor tersebut terhadap gula darah sewaktu 

sangat penting untuk pengembangan strategi pencegahan dan pengelolaan DM yang lebih 

efektif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh usia, berat 

badan, tinggi badan, dan IMT terhadap kadar gula darah sewaktu pada populasi tertentu, guna 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

diabetes. 

II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian pada salah satu rukun warga di wilayah Kota Bogor sebanyak 

167 kepala keluarga. Perhitungan sampel yang digunakan yaitu rumus Slovin, sehingga 

ditentukan jumlah sampel sebanyak 117 responden. Alat pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi dan alat pengukuran berat badan, tinggi badan serta pemeriksaan gula 

darah. Uji statistik dalam pengolahan data menggunakan uji regresi linear multivariat dengan 

Jamovi 2.2.5. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berdasarkan analisa data menggunakan uji statitstik regresi linear 

multivariate dari variabel independen dan dependen, sebagai berikut: 

Tabel 1. 
Hasil Analisis Model Fit Multivariate 

Model R R² 

1 0.373 0.139 

Nilai R² adalah kuadrat dari R, yang merepresentasikan proporsi variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Dalam tabel, R² 

0.139, artinya 13.9% variasi pada variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model. Sisanya, 86.1%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Model ini memiliki 

kemampuan rendah dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen, 

karena nilai R² cukup kecil (0.139). Meskipun ada hubungan positif yang lemah (0.373), 

model ini tidak cukup kuat untuk memprediksi variabel dependen secara signifikan. 

Tabel 2. 
Hasil Analisis Multivariate Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Gula Darah Sewaktu 

No Predictor Estimate SE t p 

  Intercept -500.52 817.113 -0.613 0.541 

1 Usia 2.17 0.625 3.474 0 .001 

2 Berat Badan -1.56 6.521 -0.239 0.811 

3 Tinggi Badan 2.56 5.140 0.499 0.619 

4 IMT 9.31 16.314 0.571 0.569 

Usia memiliki hubungan positif yang signifikan (p < 0.05) dengan gula darah 

sewaktu. Setiap peningkatan usia sebesar 1 tahun akan meningkatkan gula darah sewaktu 

sebesar 2.17 unit, dengan asumsi variabel lain tetap. Berat badan tidak signifikan secara 

statistik (p > 0.05) dalam memengaruhi gula darah sewaktu. Hubungannya negatif, tetapi 

tidak cukup kuat untuk diandalkan. Tinggi badan juga tidak signifikan secara statistik (p > 

0.05) terhadap gula darah sewaktu. Estimasi menunjukkan hubungan positif, tetapi tidak 

bermakna. Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak memiliki pengaruh signifikan (p > 0.05) 
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terhadap gula darah sewaktu. Estimasi menunjukkan hubungan positif, tetapi kontribusinya 

tidak cukup kuat. Dari semua predictor, Usia adalah satu-satunya faktor yang signifikan 

memengaruhi gula darah sewaktu. Predictor lainnya (Berat Badan, Tinggi Badan, dan IMT) 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap gula darah sewaktu dalam model ini. 

Secara fisiologis, terdapat alasan yang mendasari mengapa usia memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kadar gula darah sewaktu. Seiring bertambahnya usia, sensitivitas 

jaringan terhadap insulin cenderung menurun (resistensi insulin meningkat). Ini dapat 

menyebabkan peningkatan kadar gula darah sewaktu. Usia lanjut dapat menyebabkan fungsi 

sel beta pankreas (penghasil insulin) menjadi kurang efisien, sehingga kemampuan tubuh 

untuk mengontrol kadar gula darah berkurang. Laju metabolisme basal cenderung menurun 

seiring usia, yang dapat memengaruhi kadar gula darah. Orang yang lebih tua lebih rentan 

terhadap penyakit kronis seperti diabetes tipe 2, yang secara langsung memengaruhi kadar 

gula darah. 

Berat Badan, Tinggi Badan, dan IMT tidak signifikan karena mungkin hubungan 

mereka dengan gula darah sewaktu dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model ini, seperti pola makan, aktivitas fisik, atau genetik. Pola makan yang tidak sehat, 

termasuk konsumsi tinggi gula dan lemak jenuh, dapat berkontribusi pada peningkatan kadar 

gula darah (Dewanti et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa asupan makronutrien 

seperti karbohidrat, lemak, dan protein memiliki hubungan signifikan dengan kadar gula 

darah. Ketika pola makan tidak diperhitungkan dalam model analisis, hubungan antara IMT 

dan gula darah mungkin tampak tidak signifikan (Safrida et al., 2023). 

Tingkat aktivitas fisik juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

metabolisme glukosa. Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan resistensi insulin, yang 

berhubungan dengan kadar gula darah tinggi. Individu dengan aktivitas fisik rendah 

cenderung memiliki kadar gula darah yang lebih tinggi (Dhestina et al., 2020). Faktor genetik 

memainkan peran penting dalam predisposisi seseorang terhadap diabetes melitus tipe 2 dan 

resistensi insulin. Meskipun IMT dapat menjadi indikator risiko, faktor genetik juga sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan diabetes. Ketidakmampuan untuk mempertimbangkan 
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faktor genetik dalam model analisis dapat menjelaskan mengapa hubungan antara IMT dan 

kadar gula darah terlihat tidak signifikan (Pratiwi, Prihandhani and Pradiptha, 2020). 

Usia merupakan faktor penting yang mempengaruhi kadar gula darah seseorang. 

Seiring bertambahnya usia, berbagai perubahan fisiologis terjadi dalam tubuh yang dapat 

memengaruhi metabolisme glukosa (Ekasari and Dhanny, 2022). Dengan bertambahnya usia, 

fungsi sel beta pankreas yang memproduksi insulin dapat menurun. Selain itu, sensitivitas 

jaringan tubuh terhadap insulin juga berkurang, yang dikenal sebagai resistensi insulin. 

Kedua faktor ini berkontribusi pada peningkatan kadar gula darah pada individu yang lebih 

tua (Mufida, Qodir and Trias, 2024). 

Bertambahnya usia sering kali diiringi dengan penurunan aktivitas fisik dan 

perubahan pola makan, yang dapat mempengaruhi kontrol glikemik. Kurangnya aktivitas 

fisik dapat menyebabkan peningkatan resistensi insulin, sehingga kadar gula darah cenderung 

meningkat (Siregar et al., 2023). Usia lanjut merupakan salah satu faktor risiko utama untuk 

perkembangan diabetes mellitus tipe 2. Penelitian Lisnawati et.al (2023) menunjukkan bahwa 

prevalensi diabetes meningkat seiring dengan bertambahnya usia, terutama pada individu di 

atas 45 tahun (Lisnawati et al., 2023). 

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan p-value untuk usia 0.001, yang jauh lebih kecil dari 

ambang batas signifikansi 0.05. Artinya, ada bukti kuat secara statistik bahwa usia memiliki 

hubungan nyata dengan gula darah sewaktu. Nilai koefisien regresi sebesar 2.17 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan usia sebesar 1 tahun akan meningkatkan gula darah 

sewaktu sebesar 2.17 unit, dengan asumsi semua variabel lain tetap konstan. Hubungan ini 

positif, artinya semakin tua seseorang, semakin tinggi prediksi gula darah sewaktunya. Usia 

menjadi variabel penting yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian risiko peningkatan 

gula darah sewaktu atau risiko diabetes. Individu yang lebih tua mungkin memerlukan 

pemantauan gula darah lebih sering dan pendekatan manajemen kesehatan yang proaktif 

untuk mencegah komplikasi. 
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